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Gambar 119. Lokasi perencanaan 

BAP V  

KONSEP PERENCANAAN 

5.1 Lokasi perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Perencanaan Kawasan Rest Area Berada pada Jln. Trans flores di Desa 

Aimere Timur Kel.Aimere Timur, Kec. Aimere, Kab. Ngada, Nusa Tenggara Timur. 

luas lokasi perencanaan 33,365 m² 

Batasan – batasan pada lokasi perencanaan yaitu sebagai berikut : 

 Utara  : Berbatasan dengan pelabuhan Aimere 

 Selatan : Berbatasan dengan Mesjid 

 Timur : Berbatasan dengan perumahan warga. 

 Barat : Berbatasan dengan lautan. 

 

 

 

Lokasi Perencanaan Pelabuhan Aimere Pemukiman Warga 
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Gambar 120. Konsep perzoningan. 
Sumber : Olahan penulis. 

5.2 Konsep perzoningan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tapak di bedakan atas beberapa wilayah penzoningan yaitu : 

1. Publik. 

Sebaiknya diletakan dekat dengan pencapaian utama dan aktifitas lingkungan yang 

ramai atau dekat hubungan dengan masyarakat. Area ini terdiri atas fasilitas-

fasilitas penunjang bangunan seperti : Café & Restaurant, PBU, Bengkel & Tempat 

cuci mobil, Usaha kecil Menengah, Area Parkir. 

2. Semi Publik. 

Sebaiknya diletakan antar zona public dan private yang berfungsi sebagai area 

peralihan antar dua kegiatan yang berbeda. Area semi publik terdiri atasi : 

Musholah, Area bermain anak. 

3. Private. 

Sebaiknya diletakan lebih ke dalam sehingga privasi terjamin dan lebih tenang 

karna hanya dapat diakses oleh orang-orang tertentu saja. Area private terdiri atas  

Motel, dan Ruang rehat. 

4. Service. 

Area di dalam tapak yang berfungsi sebagai ruangan yang memberikan servis 

keseluruhan tapak dan bangunan. 

Area Publik terletak pada bagian 
depan tapak sebagai area penerima, 
sekaligus dapat mengakses langsung 
ke semua area zona di sekitarnya. 

 Area Semi Publik terletak di 
samping area private dengan agar 
tidak terjadi akses langsung ke zona 
private. 

 Area Privat terletak pada tengah area 
semi publik dengan maksut agar 
dapat mengontrol aktifitas dari area 
semi publik 

 Area Service di tempatkan di 
samping area publik dengan tujuan 
untuk mengontrol semua zona yang 
ada di dalam kawasan serta 
mereduksi kebisingan yang masuk 
dari kln. Trans Flores.  
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5.3 Fasilitas kebutuhan ruang 

 Fasilitas bangunan di dalam kawasan di rencanakan sesuai dengan fungsi 

yang di rencanakan antara lain :  

FUNGSI FASILITAS KEBUTUHAN RUANG 

PRIMER 

1. Motel 

R. Tidur, Lobby, R. Tunggu, 

KM/WC. R. Istirahat, R. 

tunggu. Receptionice. 

2. Recharge 

R. Istirahat, R. tunggu, 

Receptionice. R. tunggu, 

KM/ WC 

Skunder 

1. Restaurant 

Tempat makan, Kasir, 

KM/WC, area cuci 

tangan,Dapur berish, dapur 

Kotor, Gudang makanan,  

2. Ukm 
R.UKM, Gudang, Kasir, 

KM/WC. 

Penunjang 

1. SPBU 1. Tempat pengisin BBM 

2. Pos satpam 2. Pos jaga 

3. Musholah Migrab, R. Sholat, KM/ 

WC. 

4. Tempat cuci mobil Area cuci mobil, area 

pengeringan mobil,  

5. Minimarket Minimarket, Ruang arsip, 

Gudanng, Kasir. 

6. Bengkel mobil. Bengkel mobil, R.tunggu, 

Kasir, R, prlatan. 

7. Tempat istirahat 

Karyawan 

R. Tidur, R. CCTV & Pusat 

informasi, Loker 

penyimpanan karyawan, 

Area santai. KM/WC. 

Table 55. Konsep Fasilitas kebutuhan ruang. 

Sumber : Olahan penulis. 
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Bentuk persegi panjang  diambil karena 
memiliki filosofi bentuk yang nyaman 

dan aman. 

Bentuk denah bangunan Motel pada kawasan 
Rest area yang berasal dari pengabungan 

bentuk persegi panjang. 

Bentuk persegi panjang  juga di gunakan 
sebagai bentuk dasar denah pada 
bangunan lainnya yang ada pada 

kawasan rest area. 

Gambar 121. Konsep pola tata masa bangunan. 
Sumber : Olahan penulis. 

5.4 Konsep pola tata masa 

 Pada perencanaan kawasan rest area  ini, maka pola massa yang digunakan 

atau diterapkan pada perencanaan yakni pola tata massa majemuk dengan 

pertimbangan – pertimbangan pada Analisa serta terdiri dari beberapa jumlah 

kebutuhan fasilitas bangunan dengan fungsi yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.5 Konsep bentuk dan tampilan 

5.5.1 Konsep bnetuk 

 Peroses pengolahan bentuk denah pada bangunan yang ada pada kawasan 
Restarea. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

+ + 
Pengabungan suatu bentuk persegi 

panjang. 



 
135 

Material alami batu alam yang di 
ususn dengan pola sehingga dapat 
mengatur penghawaan di dalam 

bangunan. 

Batu roster di gunakan pada fasad 
bangunan untuk mengatur 

penghawaan alami. 

Bukaan jendela pada nangunan 
yang ada pada kawasan rest area 
menggunakan jendela stoppray 
yang berfungsi menahan panas 
matahari yang masuk ke dalam 

bangunan yang ada paa kawasan 
Rest area. 

Hasil fasad yang di gabungkan 
dari ketiga alternatif di atas.  

Gambar 122. Konsep bentuk dan tampilan 
Sumber : Olahan penulis. 

Gambar 123. Konsep penerapan Arsitektur hijau pada bentuk 
dan tampilan bangunan 

5.5.2 Konsep Tampilan 

 Peroses pengolahan Fasad pada bangunan yang ada pada kawasan 
Restarea. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.5.3 Konsep pendekatan arsitektur hijau pada bentuk dan tampilan bangunan 

 Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami Estetik pada penerapan 

pendekatan arsitektur hijau pada bangunan.  

 

 

 

 

 

 

Pada bangunan yang ada pada kawasan rest area ini diharapkan dapat memberikan lebih banyak dampak positif. Sehingga 

pengunjung dapat merasa nyaman pada saat berada di dalam bangunan. Hal tersebut dicapai dengan penerapan matrial batu 

merah dan batu roster pada ruangan. Penerapan material ini pada fasad, memungkinkan pertukaran udara didalam ruang 

dengan udara di luar ruangan sehingga udara didalam ruangan selalu bertukar dengan udara baru yang lebih sehat. 

+ + 
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Taman vertikal dapat menciptakan udara segar dan menambah keasrian lingkungan 

 

Gambar 124. Konsep penerapan Arsitektur 
hijau pada bentuk dan tampilan bangunan 

Gambar 125. Konsep Struktur dan Konstruksi bangunan. 
Sumber : Olahan penulis 

 Kegunaan Estetik pada penerapan pendekatan arsitektur hijau pada 

bangunan.  

 

 

 

 

Penggunaan estetika didalam rancangan bangunan dapat diterapkan pada bentuk, struktur maupun fasad bangunan. Fasad 

merupakan bagian bangunan yang memisahkan antara bagian dalam dan bagian luar bangunan. Dengan demikian fasad 

memiliki peran penting dalam mengurangi panas matahari yang masuk ke dalam bangunan. Konstribusi fasad untuk 

menurunkan suhu ruangan dengan ini dicapai dengan penggunaan taman vertical. 

5.6 KONSEP BANGUNAN 

5.6.1 Konsep struktur dan konstruksi 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur bagian bawah bangunan 
menggunakan bawah bangunan 

mengugunakan Pondasi Foddplad 
dan pondasi menerus 

Struktur bagian Tengah bangunan 
menggunakan strkutur rangka kaku. 

Struktur bagian bagian atas bangunan 
menggunakan rangka baja ringan.   
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Material Penuutup atap pada 
bangunan menggunakan material, 

Genteng aspal, dengan tujuan untuk 
mendinginkan suhu ruangan.     

Material Dinding bangunan 
menggunakan material Bata merah. 

Gambar 126. Konsep  pemilihan material pada bangunan 
Sumber : Olahan penulis 

Sistem pendistribusian air bersih pada bangunanan menggunakan system Down feed system  

Sistem pendistribusian air bersih pada bangunanan menggunakan system Two Pipe System Sistem 
ini mendistribusikan air kotor secara terpisah antara grey water dan black water. 

Gambar 127. Konsep Sistem pendistribusian air bersih dan air kotor pada bangunan. 
Sumber : Olahan penulis. 

 

5.6.2 Konsep pemilihan material pada bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.6.3 Konsep Utilitas Bangunan. 

5.6.3.1 Sistem Pendistribusian Air bersih dan air kotor. 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tangki Bawah 

Down feed 

System 

Bak penampung  

Water Haversting 
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Gambar 129. Konsep pencapaian pada Tapak. 

Sumber : Olahan penulis 

5.6.3.2 Konsep pencahayaan pada bangunan. 

Konsep pencahayaan dalam bangunan Rest area, menggunakan Pencahayaan 

alami dan pencahayaan yang berasal PLN, Genset, dan panel surya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.7 Konsep Tapak. 

5.7.1 Konsep pencapaian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLN Meter Box Control Panel 

Pralatan Elektronik Genset 

Panel Surya 

Gambar 128. System pencahayaan dalam bangunan. 

Sumber : Olahan penulis 

Konsep pencapaian pada Tapak menggunakan pencapaian tersamar dengan 
tujuan agar penggunjung dapat melihat seluruh bangunan yang ada pada 

kawasan rest area kawsan Rest area. 
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Jalur masuk dan keluar kawasan Rest area di pisahkan agar pengunjung dapat 
menikmati kawasan tersebut. 

Gambar 130. Konsep penentuan Entrance 

Sumber : Olahan Penulis 

Konsep parkiran pada Tapak, di letakan pada semua sisi tapak, agar pengunjung lebih muda mencapai Fasilitas bangunan 
yang ada pada kawasan Rest area. Sedangkan Kemringan Parkiran pada kawasan Rest area di buat 90̊ atau 180̊ . 

Perkerasan parkiran Pada tapak menggunakan 
Grass Block dengan tujuan agar tidak terjadi 
Genangan air pada area Parkiran. 

Gambar 131. Konsep Parkiran 
Sumber : Olahan penulis 

5.7.2 Konsep penetuan Entrance  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.8 Konsep Parkiran 
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Keterangan 

Pantai 

Mesjid 

Jln. Trans Flores 
Plabuhan Aimere 

Motel 

Recharge 

Gambar 132. Konsep View 
Sumber : Olahan penulis 

5.9 Konsep View 

Pasa Kondisi Tapak dapat di lihat  bahwa potensi view yang paling bagus adalah 

Potensi View yang mengarah ke arah Pantai maka dalam perencanaan ini Fasilitas 

Bangunan Motel dan Recharge di letakan di arah Barat agar Kedua Fasilitas ini bisa 

mendapatkan View yang bagus.  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

5.10 Konsep Utilitas Tapak. 

 Berikut merupakan konsep perencanaan terhadap sistem utilitas yang berada 

dalam Kawasan tapak/site lokasi perencanaan. Sistem utilitas ini meliputi 

sistem pendistribusian air bersih, sistem pendistribusian air kotor serta  jaringan 

listrik. 

5.10.1 Konsep pendistribusian air bersih. 

 

 

   

 

 

 

 

 Gambar 133. Konsep rencana penempatan sumur bor pada Tapak. 
Sumber : Olahan penulis 

Keterangan 
Sumur bor.  
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Grey Water 

Gambar 135. Rencana penempatan Septitank & Bak peresapan pada Tapak 
Sumber : Olahan penulis 

 

 

 

 

 

 

 

5.10.2 Konsep Pendistribusian air Kotor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PDAM SUMUR BOR Water Haversting 

Digunakan kembali 

Tempat filter/Penyaringan  

Septictank dan  Bak 
Resapan 

Riol Kota.  

Gambar 134. Konsep pendistribusian air bersih 
Sumber : Olahan penulis 

Gambar 136. Konsep pendistribusian air kotor 
Sumber : Olahan penulis 

Keterangan 
Septitank & Bak peresapan 
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Gambar 138. Konsep perencanaan detail bak penampung air hujan. 
Sumber : Olahan penulis. 

5.10.3 Konsep penerapan system Water haversting pada Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 
Bak penampung Air hujan.  

Air hujan yang melebihi kapasitas bak 
penampung di salurkan ke kolam 
buatan yang terletak di gapura kawasan 
Rest area.   

Gambar 137. Konsep rencana penempatan bak penampung air hujan pada kawasan 
Sumber : Olahan penulis 
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Gambar 139. Konsep perencanaan penggunaan panel surya pada bangunan. 
Sumber : Olahan penulis 

Gambar 140. Rencana system penempatan sampah Organik & Non organic 
Sumber : Olahan penulis 

5.10.4 Konsep perhitungan penggunaan Panel Surya pada bangunan. 

 Panel surya yang di sediakan untuk kebutuhan bangunan Motel sebanyak 84 

panel berkapasitas 100WP. Jadi 84 x 100WP X 5 ( Jam ) = 42.000 Watt. 

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa daya energy  panel surya yang di 

distribusikan ke dalam bangunan Motel adalah 42000 Watt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.10.5 Konsep Pendistribusian Sampah. 

Sampah Organik Dimanfatkan Menjadi Pupuk dan Sampah Non Organik di    Buang Ke 

TPA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 
Sampah Organik & non 
Organik.  
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